BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat

disimpulkan bahwa pada sampel salome diempat lokasi yang berbeda dan
telah dilakukan isolasi, ditemukan bakteri Escherichia coli dengan jumlah
koloni pada masing — masing sampel berbeda — beda. Jumlah koloni
tertinggi pada sampel dari SMAN 1 Kupang dan terendah dari SDK St.
Yoseph 1 Kupang, hal ini menunjukan bahwa faktor kebersihan baik alat
dan bahan, proses pengolahan, penyajian, penyimpanan dan lingkungan
menjadi penentu bakteri Escherichia coli mengkontaminasi suatu produk
olahan atau tidak. Dari hasil isolasi bakteri Escherichia coli, didapatkan
karakteristik bakteri Escherichia coli yang sama yaitu berbentuk bundar,
berelevansi cembung dan tepian licin serta ditemukan bentuk mikroskopis
yakni memiliki bentuk sel coccus atau bundar dan memiliki susunan sel
tunggal dari hasil pewarnaan gram.
B. SARAN
1. Untuk Penjual Salome / Pengolah produk salome
Perlu diperhatikan dan dijaga kebersihan pada alat dan bahan yang
digunakan untuk mengolah salome serta proses pembuatannya, agar
produk yang dihasilkan layak dikonsumsi dan menyehatkan.
2. Untuk Peneliti
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada produk olahan daging
(salome) atau bahan pangan berbasis daging lainya baik yang ada di

Kota Kupang atau di Kota / Kabupaten lainya untuk mengetahui



bakteri-bakteri yang dapat merugikan manusia sehingga dapat menjadi

sumber informasi dan kajian penelitian kedepannya.
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